BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan

bahwa penerapan model pembelajaran inquiri pada mata pelajaran IPA di kelas V
SDN 4 Telaga Kabupaten Gorontalo adalah dengan pemilihan model
pembelajaran inquiri tersebut dapat membuat siswa untuk lebih melatih otak
untuk berfikir, dan juga mandiri dalam proses belajar mengajar, dimana siswa
harus mencari jawaban dari suatu masalah, saling bertukar pendapat, dan
bereksperimen sendiri. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model
pembelajaran inquiri pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 4 Telaga ini sudah
maksimal dalam penerapannya, tetapi karena keterbatasan alokasi waktu belajar,
sehingga memaksimalkan siswa untuk berfikir kritis secara cepat sangat sulit,
akan tetapi sudah ada beberapa siswa yang mampu berfikir secara cepat, dan
masih ada juga beberapa siswa yang kurang memiliki rasa percaya diri untuk
berinteraksi dalam proses pembelajaran.

1.2 Saran

Adapun yang menjadi saran saya sebagai peneliti adalah:

1. Untuk kepala sekolah, agar kiranya dapat memperhatikan guru dalam proses
pembelajaran, khususnya pada penerapan model pembelajaran.

2. Untuk guru sebaiknya guru lebih meningkatkan pemilihan model
pembelajaran yang dapat membuat siswa senang dalam mengikuti proses
pembelajaran, ksususnya guru harus lebih sering menerapkan model
pembelajaran inquiri agar kiranya melatih siswa untuk berfikir kritis dan
melatih siswa untuk berani berbicara di depan kelas.

3. Untuk peneliti, agar kiranya penelitian ini bisa menambah pengetahuan
peneliti akan pemilihan dan penerapan model pembelajaran yang membuat

siswa senang mengikuti proses pembelajaran.
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